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JOGJA - Dinas Pemukiman
dan Prasarana Wilayah (Kim-
praswil) Kota Jogja tahun ini
menargetkan membangun 1.300
sambungan rumah baru untuk
pembuangan limbah rumah
tangga. Hal itu juga untuk
mengejar keterjangkauan sam-
bungan rumah dengan pem-
buangan limbah.

Kepala Bidang Permukiman
dan Air Limbah Dinas Kim-
praswil Kota Jogja Hendra
Tantular menjelaskan, dari 14
kecamatan dan 45 kelurahan
di Kota Jogja, saat ini baru 13
kecamatan dan 36 kelurahan
yang sudah terlayani. "Target
kami 2016 semua wilayah su-
dah terlayani,” ujar Hendra
kemarin (8/1). ’

. Jogjasudah membangun 1.509

Hendra menjelaskan pada
' 2014 Dinas Kimpraswil Kota

sambungan rumah yang terse-
bar di tujuh wilayah. Angka itu
terdiri atas 554 sambungan
rumah di Gedongkiwo, 238 di
Patangpuluhan, 216 di Pakun-
cen, 250 di Tegalrejo, 161 di
Bener, 41 di Pandeyan dan 47
di Tegalpanggung.

“Tahun ini paling tidak di em-
pat lokasi, yakni di Klitren, De-
mangan, Suryodiningratan dan
Sorosutan seria tersebar di be-
berapa wilayah lain;” ujar Hendra,

Menurutnya, penentuan lo-
kasi itu juga mempertimbangkan
sudah memiliki saluran limbah
lateral atau saluran limbah induk.
Sedangkan permukiman di per-
mukaan rendah atau kawasan
bantaran sungai, akan dibuatkan
instalasi pengolahan air limbah
komunal. "Kami juga memper-
timbangkan efekfifitas dan biaya
yang dibutuhkan,” ungkapnya.

Targetkan 1,300 Sambungan Rumah

Hendra menambahkan upaya
yang sudah dilakukan Pemkot
Jogja ini juga mendapat apre-
siasi dari Australia. Hal itu
dibuktikan dengan pembe-
rian dana hibah dari Austra-
lia melalui program Australia-
Indonesia Grant for Sanitation
(SATIG),

Setiap saluran rumah yang
sudah dibangun akan diganti
dengan dana hibah Rp 3 juta.
“Hibah yang diterima memang
lebih kecil, karena untuk satu
sambungan rumah butuh biaya
Rp 5 juta hingga Rp 8 juta,”
ungkapnya.

Meskipun begitu, dirinya
mengaku hibah dari Australia
tersebut bisa menjadi pemicu
untuk bekerja lebih keras, Dana
yang didapat juga akan diguna-
kan untuk membangun saluran
rumah baru, (pra/laz/ty)
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